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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metdéskriptif
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Metogdenelitian dengan
menggambarkan secara utuh dan tanpa manipulasi oreaodapatkan gambaran
dan hasil ukur yang akurat melalui studi korelasiofcorrelational study
mengenai hubungan antara dua variabel yang merkanulasosiasi atau
hubungan kesejajaran.

Dalam penelitian ini metode deskriptif korelasiongang berarti
menggambarkan secara utuh dan tanpa manipulas orendapatkan gambaran
dan hasil ukur yang akurat mengenai hubungan am@rsepsi siswa tentang
keterampilan mengajar guru program latihan prgfesP) dengan prestasi belajar
siswa X TKB dan X TSR pada mata diklat praktik konstruksi batu dan eto

SMKN 5 Bandung.

3.2 Variabd dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Pendlitian

Variabel diartikan sebagai ciri atau karakteristi@airi individu, objek,
peristiwa yang nilainya bisa berubah-ubah dantemsebut dimungkinkan untuk
dilakukan pengukuran, baik secara kuantitatif nuaugecara kualitatif.

Variabel dapat dibedakan menjadi dua kategori utamaitu :
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1. Variabel bebas irfdependent adalah variabel perlakuan atau sengaja
dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau gaeahnya terhadap
variabel terikat.

2. Variabel terikat §ependent adalah variabel yang ditimbulkan akibat variabel
bebas, oleh karena itu variabel terikat menjadakiolikur atau indikator
keberhasilan variabel bebas.

Hal diatas, serupa dengan apa yang diungkapkanSalkarsimi Arikunto (1989 :

93), yaitu :

'Ada variabel yang mempengaruhi dan akibat.idls@l yang mempengaruhi
disebut variabel penyebab, variabel bebas ataupeémient variabel (X),
sedangkan variabel akibat disebut variabel tak fel@iabel tergantung, variabel
terikat atau dependent variabel (Y)'.

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu Persefigsswa tentang

Keterampilan mengajar guru PLP sebagai variabeldeindependeni dan

prestasi belajar siswa kelas X TKB dan X TSP 2 gabaariabel terikat

(dependent) Variabel pertama dinotasikan dengan X, dan vatiakedua

dinotasikan dengan Y.

3.2.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma menurut Gage, diartikan sebagai “modelei@ola-pola atau
skema-skema”, sedangkan menurut Wittrock, paradigmerupakan “cara
berpikir atau pola untuk penelitian, yang apabilaksanakan dapat mengarah

pada perkembangan teori” (Jaka Herwandi, 2000: 43).
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Adapun paradigma penelitian ini sebagai berikut :

Variabel X Variabd Y
Perseps Siswa tentang Prestasi Belajar Siswa
Keterampilan Mengajar Guru Pada Mata Diklat
PLP Praktik Konstruksi Batu
dan Beton
* Membuka pelajaran >
« Sikap guru dalam proses belajar Nilai akhir yang diperoleh
mengajar dari keseluruhan evaluasi
« Penguasaan materi pelajaran mata  diklat  praktik
« Mengelola kelas Penggunaan konstruksi batu dan beton
media belajar baik teori ataupun praktik

e Evaluasi siswa kelas X

* Menutup pelajaran

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

3.3 Populasi dan sampel
Menentukan populasi dan sampel dapat digunakaagaebumber data.
'Populasi merupakan totalitas semua nilai yamgngkin, baik hasil
menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupuaditatif pada karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkaplufRan, 2006: 54).
'Populasi dari penelitian ini - merupakan jeni®pplasi terbatas karena
mempunyai sumber data yang jelas batasnya secarstititif sehingga dapat
dihitung jumlahnya’. (Riduwan, 2006: 55).
Populasi dalam penelitian ini berkaitan dengarjedupenelitian di SMK
Negeri 5 Bandung, yaitu seluruh siswa kelas X padata diklat praktik

konstruksi batu dan beton yang berjumlah 51 siswa.
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Metode sampel yang digunakan adalah sampel jetath sampel total
yaitu seluruh siswa kelas X TSP 2 yang berjumlalsi2g&a dan X TKB 1 yang
berjumlah 28 siswa. Sehingga total sampel kesedurdserjumlah 51 siswa di
SMK Negeri 5 Bandung.

Tabel 3.1
Jumlah Populas dan Sampel
Siswa yang Mengikuti Mata Diklat Praktik Konstruks Batu dan Beton

No Kelas Jumlah

1 X TKB 28 siswa

2 XTS 2 23 siswa
Jumlah 51 Siswa

Sumber : SMK Negeri 5 Bandung

3.4 Desain Penédlitian

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimanalitmeem tersebut
dilaksanakan. Dalam penelitian deskriptif dengandp&atan kuantitatif desain
penelitian lebih mengarah pada langkah-langkah yepglan data, yaitu dari
mana dan dari siapa data dikumpulkan, teknik datrumen, dan langkah-

langkah pengumpulan datanya.
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3.5 Alur Penditian

Adapun alur penelitian pada skripsi ini sebagaikioer.

siswa kelas XTKB dan XTSP Jurusan
Teknik Bangunan SMK Negeh Bandung
Tahun Ajaran 2007/2008

Persepsi Siswa tentang Keterampilan

mengajar guru PLP (Variabel X)
membuka pelajaran
Sikap guru dalam
mengajar

proses belaj

Prestasi Belajar Siswa
(Variabel Y)
Nilai akhir yang diperoleh dar
keseluruhan evaluasi mat
diklat praktik konstruksi batu

dan beton siswa kelas X TKE
dan X TSP 2 pada semester
atau genap.

Penguasaan materi pelajaran
mengelola kelas
Penggunaan media belajar
Evaluasi

Menutup pelajare

Perumusan masalah
Bagaimana gambaran persepsi siswa tentang ketdaanmpéngajar guru PLP
pada mata diklat Praktik Konstruksi Batu dan BetoSBMKN 5 Bandung?
Bagaimana gambaran umum prestasi belajar siswamat#adiklat Praktik
Konstruksi Batu dan Beton di SMKN 5 Bandung?
Bagaimana hubungan antara persepsi siswa tentéergukgilan mengajar guru
PLP dengan prestasi belajar siswa pada mata @ikdtik Konstruksi Batu dan

Betondi SMKN 5 Bandung

Tujuan
Untuk Mengetahui hubungan
antara persepsi siswa tentang
keterampilan mengajar guru PLP
dengan prestasi belajar siswa pa
mata diklat Praktik Konstruksi
Batu dan Beton di SMKN 5

la

Terdapat hubungan yan
signifikan antara
persepsi siswa tentang
keterampilan mengajar
guru PLP dengan
prestasi belajar siswa

Landasan Teori
Keterampilan
Mengajar Guru
merupakan salah satu
faktor eksternal yang
mempengarubhi
prestasi belajar siswa

Hipotesis

M etodologi
Data Primer Analisis Data
Dokumentasi - Persiapan
Observasi Langsung - Tabulasi

Sumber data dari guru

- Penerapan data sesuai
dengmmdekatan penelitian
Teknik Analisis Data
- Pendekatan kuantitatif
- Metode deskriptif korasiona

Hasl|

Penelitian

Gambar 3.2 Alur Pendlitian
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelni ialah sebagai
berikut :
3.6.1 Teknik Angket
Angket Questionnairg adalah daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan reqpesigonden) sesuai dengan
permintaan peneliti.
Menurut Riduwan (2006 : 71), jenis angket dibedakemjadi dua, yaitu :
'Angket terbuka (angket tidak berstruktur@lah angket yang disajikan dalam
bentuk sederhana sehingga responden dapat membeiskan sesuai dengan
kehendak dan keadaannyBan Angket tertutup (angket berstrukturpdalah
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian sgkangga responden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karnzkk dirinya dengan
cara memberikan tanda silang (X) ataupun checklist

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adaladnggunakan angket
tertutup.

Penggunaan Angket tertutup yang disajikan sedemikipa tujuannya agar
responden memilih jawaban yang lebih fokus terhadepelitian dan tidak
menyimpang dari apa yang diteliti.

Dipandang dari jawaban yang diberikan menggunakaesikner tidak
langsung, yaitu responden menjawab tentang oramg la

Dipandang dari bentuknya menggunakating scaleatau skala bertingkat,

yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-kolonmgyanenunjukkan tingkatan-

tingkatan, misalnya mulai dari tidak setuju sankgsangat setuju.



35

3.6.2 Dokumentas

Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk menerapkata seperti yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1992 : 200ang menyatakan bahwa
'Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahbbktau variabel berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgst® notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya’.

Dari pengertian di atas, cara ini ditempuh untukmmperoleh data
mengenai transkrip nilai rapor siswa kelas X pa@ddandiklat praktik konstruksi
batu dan beton di SMKN 5 Bandung. Dokumentasi berselilakukan melalui

perolehan nilai yang didapat dari guru, sekolah, @i catatan.

3.6.3 Studi Kepustakaan

Mengadakan survei terhadap data yang ada merupakgkah yang
penting sekali dalam penelitian. Menelusuri litaratang ada serta menelaahnya
secara tekun merupakan kerja kepustakaan yang tsahgerlukan dalam
mengerjakan penelitian. Studi kepustakaan ini dagan untuk mengumpulkan
data teoritis mengenai teori-teori dan konsep-kpngang berkaitan dengan
masalah atau variabel yang sedang diteliti dalamelg&n.

Dengan mengadakan survei terhadap data yang tdehpaneliti dapat
menggali teori-teori serta metode dan teknik pd#aeliyang telah berkembang

dalam bidang ilmu yang berkepentingan.



3.7 Instrumen Penilaian dan Kisi-Kisi

Untuk merumuskan suatu alat pengumpul data atatumen penelitian
serta aspek-aspek yang diteliti serta indikatorgyakan diukur dari variabel

penelitian tersebut disusun dalam bentuk tabelkissidan instrumen penelitian.

3.7.1 Instrumen Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar siswa untuk melihat predtasjar siswa menurut

standar kriteria penilaian di SMKN 5 Bandung mekugtandar kompetensi

penilaian adalah :

Tabel 3.2 Standar Kompetens Penilaian Kerja Praktik

Skor
No| Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Perolehan
Maks -
No Absen siswa
1|Persiapan Kerja Kelengkapan Peralatan 5
2|Proses (Sistematika |1. Penempatan Peralatan 5
dan Cara Kerja) 2. Penggunaan Peralatan 10
3|[Sikap Kerja 1. Penampilan 5
2. Profesionalisme Kerja 20
4[Hasil Kerja 1. Konstruksi 10
2. Proporsi 10
3. Ketepatan 10
4. Kebersihan 10
5. Kerapihan 10
5[ Waktu Ketepatan Waktu 5
Jumlah Total 100

Sumber : SMK Negeri 5 Bandung

Aspek psikomotorik yang dinilai adalah hal-hal yalgjlai secara umum
atau indikator yang kemudian dinilai secara khysada aspek kriteria penilaian.
Perolehan nilai merujuk pada skor maksimal yatahtdiisi oleh pengajar

menurut standar kriteria penilaian praktik yanghalpadiakumulasikan berjumlah

100, yaitu :




8.

9.

Kelengkapan peralatan praktik
Penempatan peralatatan praktik
Penggunaan peralatan
Penampilan

Profesionalisme Kerja
Konstruksi

Proporsi

Ketepatan

Kebersihan

10.Kebersihan

11.Ketepatan Waktu

Jumlah
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110

' 5

: 20

: 10

110

110

110

110

:5

100

3.7.2 Instrumen dan Kisi-kisi Penilaian Persepsi Siswa tentang K eterampilan

Mengajar Guru PLP

Dalam penelitian ini, angket yang disusun berdasargkala likert yang

terdiri dan empat butir skala, yaitu:

- Sangat Sering (SS)

- Sering (S)

- Kadang-kadang (KK)

- Tidak pernah (TP)

Dalam menjawab skala likert ini responden hanya begntandachecklist

saja sesuai dengan alternatif jawaban pada safatbstr skala. Pemberian skor

pada skala likert ialah:
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- Sangat Sering (SS) =4
- Sering (S) =3
- Kadang-kadang (KK) =2
- Tidak pernah (TP) =1

Pertimbangan penulis memilih angket model likesuse dengan pendapat

S. Nasution (1987 : 89), yaitu:

1. Skala tipe likert mempunyai reliabilitas tingtgilam intensitas tertentu.

2. Skala likert ini sangat luwes atau fleksibelbile fleksibel dari teknik
pengukuran lainnya.

Pada uji coba suatu angket, yang diuji cobakanahdalengenai validitas
(kesahihan) dan reliabilitasnya (keterandalan). itlalsesuai dengan pendapat
Suharsimi Arikunto (1989 135), bahwa “Instrumen gdmaik harus memenuhi
dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabBElam penelitian ini dilakukan
verifikasi data karena terdapat data-data yangrigksehingga membuat hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan logika dapotesis. Sebelum data
dianalisis, data mentah terlebih dahulu diubah edirjata baku baik data hasil

angket maupun data nilai yang didapat dari dokuasent

Tabed 3.3
Kisi-kis Instrumen

No | Variabel| Aspek yang diteliti Indikatgr No. Pewy@aan| Instrumen Responden
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3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data dilaksanakan setelah data terkumpuoklisis data ini
menurut Suharsimi Arikunto (1989: 191) adalah sabbgrikut:

Pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah saidaeyikut:

- Persiapan

- Tabulasi

- Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitia

3.8.1 Persiapan

Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara lailnpone

1) Memeriksa cara pengisian dan kelengkapan jawabarg ydiisi oleh
responden untuk mengetahui keterampilan mengajan §iLP (X) dan
memeriksakelengkapan dan kebenaran nilai mata diklat prakobikstruksi
batu dan beton sebagai prestasi belajar siswa €rglasarkan kelasnya
masing-masing.

2) Menghitung data skor hasil penyebaran angket (X) mangklasifikasikan
serta menyusun data nilai mata diklat praktik kensti batu dan beton
sebagai prestasi belajar siswa (Y).

3.8.2 Tabulas

Kegiatan dalam tabulasi ini antara lain meliputi:
1. Memberi kodg€coding dalam hubungan dalam pengolahan data.
2. Memberi skor hasil penyebaran angket (X) dam sktuk data nilai mata diklat

praktik konstruksi batu dan beton sebagai prebtsaiar siswa ().
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3.8.3 Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Penerapan data sesuai dengan pendekatan pendiliukan untuk

mengolah data dengan uji statistik. Langkah yatentghuh dalam mengolah data
dengan statistik adalah untuk menentukan metodstdtayang akan digunakan
dalam pengujian hipotesis, seperti yang dikemukal&marsimi Arikunto
(1992:2609)

'Apabila data yang dianalisis berbentuk sebaramal, maka penelitian boleh
menggunakan teknik statistik parametrik, sedangllata yang diolah tidak

merupakan sebaran normal maka peneliti harus meaggn statistik non
parametrik’.

3.9 Analisis Data
3.9.1 Uji Validitas

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur atagket, dalam
penelitian ini item-item pernyataan terlebih dahdilitung harga korelasi dengan
rumus yang dikemukakan oleh Pearson atau lebimdik#engan rumugearson

product momenfry;tyung), SEDagai berikut:

(Sugiyono, 2007 : 215)

denganty,, koefisien korelasi
Y. x; =jumlah skor item

Y. y; =jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah Responden
Setelah harga diperoleh, kemudian disubstitusikasialam rumus uji-t

tanpa menggunakan tabel :
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(Sugiyono, 2007 : 215)

dengan tyiryung = nilai titung
r = koefisien korelasi hasjl¢,ng
n = jumlah responden

Distribusi (Tabel t) untule = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2).

Maka taraf signifikan atau tidaknya dapat diketadengan syarat:

Jikartaper < thitung berarti item tersebut signifikan.

Jika Ttgpet > thitung berarti item tersebut tidak signifikan.

Apabila telah memenuhi syarat signifikan, maka itpernyataan yang
diuji dinyatakan valid.
3.9.2Uji Réeliabilitas

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau kemeglat ukur tersebut
dalam mengukur apa yang hendak diukur, artinya rkagpm alat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama.

Untuk menguiji reliabilitas alat ukur atau angkeslasn penelitian ini
menggunakan skala likert yang merupakan salahbestwk skala sikap.

Pada uji reabilitas, penelitian ini menggunakanadetalpha :

denganry nilai reliabilitas
Si jumlah varians skor tiap item
St = varians total
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k =jumlah item
Setelah hargary;diperoleh, Kemudian hargar;; dikonsultasikan

dengan Tabel r untuk = 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%, Reliabilita
angket akan terbukti jika:

Hargar; > 1:4pe1, Derarti reliabel.

Hargar; 1< r:aper, Derarti tidak reliabel.

Apabila telah memenuhi syarat reabilitas yaitu diakan reliabel, maka
item pernyataan yang diuji dinyatakan realiabeltuldriebih jelasnya dijabarkan
interpretasi sebagai berikut :

0,00< r;; < 0,20 : sangat rendah

0,20< r;; < 0,40 : rendah

0,40< r;; < 0,60 : cukup/sedang

0,60< ry; < 0,80 : tinggi

080<r;; < 1,00 : sangat tinggi
3.9.3 Uji Normalitas

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normaliteesbagai uji
persyaratan analisis ialah sebagai berikut:

Langkah 1 : menentukan jumlah kelas interval.

Langkah 2 : menentukan panjang kelas interval

_ Data Terbesar—Data Terkecil

PK

k (jumlah kelas interval)
Langkah 3 : Menyusun tabel distribusi frekuensi

Langkah 4 : Menghitung fh (frekuensi yang diharapkan)
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Langkah 5 : Memasukkan harga fh ke dalam tabel kolom fh, sglali

menghitung harga

(fo — f)?

Dan Harga chi kuadrat

Langkah 6 : Membandingkan Harga Chi Kuadrat dengan Tabel

X% hitung = *°aper, artinya data berdistribusi normal, dan

X*hitung < X taper, artinya distribusi data tidak normal.

Jika data-datanya berdistribusi normal, statistikangutkan dengan
statistik prametrik, tetapi bila data-datanya tidmdistribusi normal atau salah
satunya tidak berdistribusi normal statistik dilekpn dengan statistik non-

parametrik.

3.9.4 Per hitungan Uji Kecenderungan
Untuk mengetahui uji kecenderungan dari variabefau keterampilan

mengajar guru PLP, dapat diperoleh dengan mengguanaiknus:

P =L2x100%
(Mohamad Ali, 1995)

dengan: P = nilai prosentase
fo = jumlah frekuensi tiap skor x skor masing-magnegguensi
n = skor ideal
Adapun langkah-langkah yang ditetapkan dalam pelag dengan

menggunakan rumus prosentase skor adalah sebadjaitbe



1) Memberikan bobot untuk setiap alternatif jawaban.
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2) Menghitung frekuensi dan setiap alternatif jawajamg dipilih

3) Menghitung skor total tiap item dalam satu indikato

Untuk gambaran secara garis besarnya, dapat ditiekiui tabel dibawah

ini:

Skala Jawaban

No | Indikator | No.ltem 5 4 3

2

1 f  |Skor (Fo) [Skor Ideal (n)

% Skor (P) |Kategori

f |Skor (Fo) |f [Skor (Fo) [f [Skor (Fo) |f |Skor (Fo)

f |Skor (Fo)

Tabel 3.4
Prosentase Skor | ndikator

Méngkonsultasikan total nilai skor rata-rata dentgdak ukur seperti yang

tercantum dalam tabel interpretasi prosentasedikmawah ini

Tabel 3.5
Interpretas Prosentase Skor
Interval Kategori
81 % - 100 % Sangat Baik
61 % - 80 % Baik
41 % - 60 % Sedang
21 % - 40 % Kurang
0% -20% Sangat Kurang

(Mohamad Ali, 1995)
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3.9.5 TeknisAnalisis Data
Teknik analisa data dimaksudkan untuk menguji l@pist yang telah
dikemukakan. Langkah-langkah yang ditempuh dalaknik analisa data
meliputi :
a. Memeriksa kelengkapan data variabel X
b. Menyebarkan angket variabel X dan melakukan teskutdta pendukung
c. Memeriksa kelengkapan variabel X yang kembali tesponden
d. Memberi bobot nilai pada setiap item jawaban vaidiab
e. Mentabulasi data meliputi kegiatan-kegiatan sebbgakut :
1. Menghitung skor yang diperoleh dari tiap responden
2. Memberikan skor untuk data hasil tes dan penyebamnghket variabel X
dan dokumentasi nilai variabel Y di konversikanskandar Z-skor dan
T-skor. Hal ini dilakukan karena skor mentah yamagdat dari korelasi
belum mempunyai arti apa-apa sebelum diolah artdiykonversikan

ke dalam nilai akhir (NA), misalnya ke dalam Z-slateiu T-skor.

_(xi=M)
SD

Z — skor

L (xi=M)

T-skor = x 10 + 50
SD

(Sanafiah Faisal, 1982 : 86)

Ket :

Xi = Data untuk masing-masing pengamat
M = mean untuk seluruh data

SD = standar deviasi



46

f.  Mengolah data dengan uiji statistik
g. Menguiji hipotesis berdasarkan jenis hasil pengolatza
Teknik analisis data uji instrumen yang diukur aflahormalitas dan

perhitungan koefisien korelasi.

3.9.6 Koefisien Korelasi
3.9.6.1 Menghitung K oefisien Korelasi

Analisis korelasi yang digunakan adalah korelasiegdman Rank.
Kegunaan analisis korelasi ini ialah untuk menguatnya hubungan antara dua

variabel bebas dan terikat. Rumus korelasi yangrdigan yaitu :

(Sugiyono, 2007 :229)

Ket:

P = koefisien korelasi spearman rank

Ybi? = jumlah beda ranking antara variabel X dan vaiidbyang dikuadratkan
n = jumlah responden

3.9.6.2. Keberartian Korelasi

Keberartian korelasi dimaksudkan untuk mengetakuatb atau tidaknya
hubungan antara variabel X dan Y, dengan menggunékiéeria penafsiran
koefisien korelasi. Sedangkan arti harga r akarordikltasikan dengan tabel

interprestasi nilai r sebagai berikut :



a7

Tabel 3.6
Interpretas Koefisien Tingkat Hubungan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2007 :229)

3.9.6.3 Uji Koefisien Deter minasi
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabsihadap y dapat

ditentukan dengan rumus koefisien determinan selbagéut :
KD = Nilai Koefisien Diterminan
— .2
KD =72 x100 r = Nilai Koefisien Korelasi

3.9.6.4 Menguji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apdkabtesis yang telah
dilakukan pada penelitian ini diterima atau tidaki signifikasi untuk mencari

makna hubungan variabel x terhadap vy, uji signifdialengan rumus :

rvn— 2

thit R
e T T

(Riduwan, 2006: 139)

dengan tyirung = nilai thitung
r = koefisien korelasi hasjl¢,ng
n = jumlah responden
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jika thitung > traber Erarti Ho ditolak artinya signifikan
jika thitung < traper bErarti Ho diterima artinya tidak signifikan

Bila hasil uji menyatakan Ho ditolak yang artinyigrsfikan, maka ada
hubungan yang signifikan antara keterampilan memngajru PLP dengan prestasi

belajar siswa di SMK Negeri 5 Bandung.

3.10 Jadwal Penelitian

Tabel 3.7
Jadwal Penelitian

Bulan
Kegiatan Septembgr Oktober | November | Desember | Januari
12 341 pRBURLII2I3 |411]2]3

Z
o

Studi Kepustakaan

Penyusunan Rancangan Laporan

Seminar 1

Penyusunan Instrumen

Penyebaran Instrumen Uji coba

Menghitung Validitas dan Reabilitas Instrumerj

Menetapkan Instrumen Angket

Dokumentasi dan nilai Siswa

OQlON|JOJO|DM[WIN]|FE

Menghitung Persyaratan Analisis

=
o

Analisis Data

=
=

Penyempurnaan Laporan

=
N

Seminar 2

=
N

Revisi Laporan




